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Abstrak

Pendidikan inklusif menekankan pentingnya memberikan kesempatan belajar yang setara bagi seluruh
peserta didik, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
guru masih menghadapi tantangan dalam memahami kebutuhan belajar ABK, menyesuaikan strategi
pembelajaran, serta mengelola kelas yang heterogen. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan
pelatihan guru dalam konteks pendidikan inklusif serta mengkaji strategi pengembangan kapasitas yang
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merespons keberagaman peserta didik secara efektif. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui kajian pustaka terhadap literatur yang
diterbitkan pada tahun 2020-2025. Dari lebih dari 80 artikel yang diidentifikasi, sepuluh literatur utama
dipilih berdasarkan relevansi dengan kompetensi guru, pembelajaran diferensiatif, dan penanganan ABK.
Hasil analisis menunjukkan bahwa guru memiliki sikap positif terhadap inklusi, tetapi masih kurang dalam
keterampilan praktis, seperti modifikasi kurikulum, asesmen kebutuhan siswa, dan penerapan strategi
pembelajaran adaptif. Selain itu, keberhasilan pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara
guru kelas, guru BK, dan pihak sekolah serta dukungan sistem manajerial yang memadai. Penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan kapasitas guru tidak dapat dilakukan secara umum, melainkan harus
melalui model pelatihan yang terarah, aplikatif, dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Dengan demikian,
pengembangan profesional guru yang komprehensif dan sistematis menjadi kunci dalam meningkatkan
kualitas praktik pendidikan inklusif secara berkelanjutan.

Kata kunci: Anak berkebutuhan khusus, kapasitas guru, kompetensi guru, pendidikan inklusif

Abstract

Inclusive education is essential for providing equal learning opportunities for all students, including children
with special needs (ABK). However, various studies show that teachers still face challenges in understanding
the learning needs of children with special needs, adapting learning strategies, and managing heterogeneous
classes. This study aims to analyze teacher training needs in the context of inclusive education and examine
capacity building strategies that can improve teachers' ability to respond effectively to student diversity. The
research method used a descriptive qualitative approach through a literature review of literature published in
2020-2025. Of the more than 30 articles identified, ten primary literatures were selected based on their
relevance to teacher competency, differentiated learning, and the management of children with special needs.
The analysis results indicate that teachers have positive attitudes toward inclusion, but still lack practical
skills, such as curriculum modification, student needs assessment, and the implementation of adaptive
learning strategies. Furthermore, the success of inclusive education is greatly influenced by collaboration
between classroom teachers, guidance counselors, and the school administration, as well as adequate
managerial support. This research confirms that improving teacher capacity cannot be done in a general
manner, but rather must be done through a targeted, applicable training model based on real-world needs.
Therefore, comprehensive and systematic teacher professional development is key to continuously improving
the quality of inclusive education practices.

Keywords: Children with special needs, inclusive education, teacher capacity, teacher competency

PENDAHULUAN
Dalam konteks pendidikan, anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang

memiliki hambatan perkembangan atau kemampuan tertentu sehingga memerlukan penyesuaian
layanan pembelajaran sesuai dengan keterbatasannya (Loka & Putro, 2022). Mendapatkan akses
pendidikan yang sesuai dengan harapan merupakan keinginan semua individu, termasuk Anak
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Berkebutuhan Khusus (ABK), yang juga berhak atas lingkungan belajar yang kondusif dan bersifat
inklusif. Pada mulanya, layanan pendidikan bagi ABK diselenggarakan secara terpisah melalui
sistem segregasi. Namun, seiring perkembangan paradigma pendidikan, kini muncul pendekatan
baru yang menekankan pentingnya penyelenggaraan pendidikan yang memungkinkan ABK untuk
terlibat aktif dalam berbagai aktivitas bersama masyarakat secara setara dan tanpa diskriminasi
(Irvan, 2019).

Transformasi dari sistem segregasi menuju pendidikan inklusif ini menjadikan peran guru
semakin penting sebagai fasilitator utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramabh,
adil, dan mendukung keberagaman peserta didik. Di era pendidikan masa kini, terciptanya
lingkungan belajar yang nyaman dan komunikatif menjadi faktor penting dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, peran guru tidak sebatas
menyampaikan materi sesuai kurikulum, tetapi juga berperan dalam menciptakan suasana kelas
yang mendukung. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi, melainkan juga
sebagai fasilitator yang menciptakan ruang aman bagi siswa untuk berdiskusi, menyampaikan
gagasan, dan berinteraksi secara positif dengan sesama (A. E. Putri & Firmansyah, 2025). Dalam
sistem pendidikan yang mengedepankan inklusivitas, guru memiliki peranan sentral dalam
memastikan setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang setara dan bermakna. Peran guru
tidak hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup tanggung jawab sebagai
penggerak perubahan yang membangun suasana belajar yang suportif bagi seluruh peserta didik,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus (Wulandari et al.,, 2024). Meski demikian,
praktik mengajar di lingkungan inklusif tidak lepas dari tantangan, seperti mengidentifikasi
kebutuhan spesifik siswa, menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan karakteristik belajar
yang beragam, serta menciptakan kerja sama antar siswa untuk menumbuhkan semangat saling
menghargai dalam keberagaman.

Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidik yang menangani peserta
didik berkebutuhan khusus di sekolah ini masih menghadapi tantangan untuk memahami sifat
dan kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus. Agar semua siswa dilayani secara optimal,
guru dituntut mampu memodifikasi kurikulum, menyesuaikan strategi pembelajaran dan
mengelola kelas yang heterogen. Sebaliknya kompetensi ini belum sepenuhnya tercapai karena
belum ada pemetaan pelatihan yang dirancang untuk membantu guru mengelola pembelajaran
untuk siswa berkebutuhan khusus (Khayati et al, 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa
penelitian sebelumnya lebih banyak berkonsentrasi pada pemaparan kemampuan guru dalam
pendidikan inklusif, tetapi belum memberikan penjelasan yang memadai tentang model pelatihan
yang paling efektif untuk menumbuhkan kemampuan tersebut. Dengan kata lain, ada perbedaan
teoritis tentang bagaimana upaya untuk meningkatkan kapasitas guru seharusnya dirancang
untuk memenuhi kebutuhan nyata di lapangan, terutama terkait dengan keanekaragaman atribut
dan kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus. Kerangka pelatihan yang terarah ini tidak ada,
sehingga peningkatan kompetensi guru cenderung umum dan tidak mencapai kebutuhan praktis
guru dalam pendidikan inklusi.

Berdasarkan perbedaan teoritis tersebut, perlu adanya penelitian yang secara khusus
menekankan bagaimana guru dapat meningkatkan kemampuan mereka sehingga sesuai dengan
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus di lingkungan pendidikan inklusif. Untuk meningkatkan
kompetensi guru, tidak cukup hanya dengan mendapatkan pemahaman tentang konsep inklusi,
tetapi harus dilengkapi dengan model pelatihan yanng terarah, aplikatif, dan sesuai dengan
masalah yang dihadapi guru di kelas. Oleh karena itu, tujuan dari artikel ini adalah untuk
menganalisis kebutuhan pelatihan guru dalam konteks pendidikan inklusif serta mengkaji
strategi pengembangan kapasitas yanng berpotensi meninngkatkan kemampuan guru dalam
merespons kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian

pustaka (library research) dan meninjau berbagai literatur yang membahas bagaimana guru dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam konteks pendidikan inklusif. Fokus penelitian adalah
publikasi yang membahas kemampuan guru, pendekatan pembelajaran diferensiatif, dan
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusif. Penelitian ini mengkaji
bagaimana guru dapat meningkatkan kemampuan profesional mereka sehingga mereka dapat
menangani kebutuhan belajar ABK dengan lebih tepat dan efisien (Rahmawati et al., 2025).

Pada dasarnya, tujuan penelitian kepustakaan tidak berhenti pada pembenaran atau
konfirmasi teori-teori yang sudah ada. Sebaliknya, penelitian kepustakaan lebih menekankan
pada proses menciptakan teori-teori baru melalui penelitian yang lebih mendalam dari hasil
kajian sebelumnya (Solikhah, 2021). Sumber data mencakup artikel jurnal nasional maupun
internasional, laporan penelitian, dan buku akademik yang diterbitkan antara tahun 2020-2025.
Literatur yang dipilih diseleksi berdasarkan kriteria inklusi yang membahas kemampuan guru
untuk pendidikan inklusif, metode untuk menangani ABK, pengembangan profesional guru, dan
penerapan pembelajaran diferensiasi di sekolah atau madrasah.

Proses pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar, Garuda, dan DOA]J
menggunakan kata kunci seperti “pendidikan inklusif”, “kompetensi guru ABK”, “penanganan
siswa berkebutuhan khusus”, dan “teacher capacity building.” Lebih dari 30 artikel yang
ditemukan pada pencarian awal, lima literatur utama ditemukan yang memenubhi kriteria setelah
melalui proses penyaringan judul, abstrak, dan isi. Untuk menganalisis data, literatur
dikelompokkan ke dalam beberapa tema, seperti kompetensi pedagogik guru dalam pendidikan
inklusif, strategi pembelajaran untuk ABK, dan bentuk pengembangan profesional guru (Review,
2025). Hasil seleksi literatur disajikan dalam Tabel 1 sebagai dasar analisis tematik pada bagian
hasil dan pembahasan.

Tabel 1. Daftar jurnal yang Menjadi Sumber Literatur

No Penulis Judul Fokus Metode Temuan Relevansi
& Penelitian  Penelitian Utama
Tahun

1 Sulasmi, Analisis Kesiapan Literatur Guru tidak Menunjukka

(2025)  Kesiapan guru dalam Review memahami n bahwa
Guru dalam pendidikan cara guru harus
Menerapka inklusif. mengubah dilatih lebih
n kurikulum baik dan
Pendidikan dan model
Inklusi bagi menggunak pelatihan
ABK an strategi yang lebih

diferensiasi terarah.

2 Yunita Sikap dan Mengkaji Korelasi Guru Menunjukka
& Kompetens sikap guru memiliki n perlunya
Stephan iGuruPada dan sikap peningkatan
i, Pendidikan = kompetensi positif kapasitas
(2021)  Inklusidi profesional tetapi guru secara

Sekolah dalam kelas kompetensi terarah.
Dasar inklusif praktik
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masih
rendah

3 Az- Pemetaan Pemetaan Kualitatif =~ Variasi Menunjukka
Zahraet Kelas konndisi dengan kebutuhan n guru
al, Inklusi kelas pendekat ABK dan membutuhk
(2024)  untuk inklusi dan an studi  perlunya an

Mendukun  kebutuhan kasus dukungan peningkatan
g siswa guru dalam kapasitas
Keberhasila adaptasi agar mampu
n pembelajar memenuhi
Pembelajar an kebutuhan
an Di SDN beragam
Benua ABK.

Anyar 8

Banjarmasi

n

4 Hadi&  PeranGuru Mengkaji Kajian Guru BK Memberika
Laras, Bimbingan  peran guru literatur berperan n gambaran
(2021) dan BK dalam dalam tentanng

Konseling mendukung asesmen pentingnya

dalam kebutuhan kebutuhan kolaborasi

Pendidikan siswa konseling, dan

Inklusi berkebutuh dan kapasitas

an khusus kolaborasi guru dalam
dengan guru menangani
kelas kebutuhan
ABK.

5 Rusmon Optimalisas Optimalisas Literatu Pendidikan Menunjuk
o, i i sistem r review inklusi kan bahwa
(2020) Pendidikan  inklusi, optimal jika peningkata

Inklusi di peran guru, guru n kapasitas
Sekolah: dukungan memiliki guru
Literatur sekolah kompetensi adalah
Review adaptif, faktor
sekolah kunci
menyediaka dalam
n optimalisa
dukkungan, si
dan implement
adakolabora asi inklusi
si antar
pihak
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Analisis lima literatur utama tentang pendidikan inklusif dan kemampuan guru untuk
membantu siswa berkebutuhan khusus ditemukan beberapa pola dan kecenderungan penting
yang menunjukkan peran guru sebagai bagian penting dari keberhasilan pendidikan inklusif
(Wulandari et al,, 2024). Pertama, artikel “Analisis Kesiapan Guru dalam Menerapkan Pendidikan
Inklusi” menunjukkan bahwa sebagian guru memiliki pemahaman dasar tentang inklusi, tetapi
mereka belum sepenuhnya siap secara pengetahuan dan keterampilan untuk melakukannya.
Kesiapan yang buruk ini disebabkan oleh kurangnya instruksi, kurangnya pengalaman dalam
menangani ABK, dan keterbatasan fasilitas pendukung di sekolah (Sulasmi et al., 2025).

Kedua, penelitian berjudul “Sikap dan Kompetensi Guru pada Pendidikan Inklusi di
Sekolah Dasar” memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan bahwa, meskipun guru melihat
keberagaman siswa mereka dengan baik, mereka masih gagal menggunakan strategi
pembelajaran diferensiatif. Guru sering mengalami kesulitan menyesuaikan gaya mengajar
mereka dengan karakteristik siswa mereka, terutama ketika mereka bekerja dengan gangguan
belajar yang kompleks (Y. Putri et al, 2021). Ketiga, artikel “Pemetaan Kelas Inklusi untuk
Mendukung Keberhasilan Pembelajaran di SDN Benua Anyar 8 Banjarmasin” menyoroti bahwa
pendidikan inklusif tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga pada sistem manajemen kelas
yang mendukung inklusi. Untuk memastikan bahwa semua ABK mendapatkan layanan yang
mereka butuhkan, penelitian ini menegaskan bahwa pemetaan kebutuhan siswa, mengatur
lingkungan fisik kelas, dan bekerja sama dengan guru sangat penting (Teknologi et al., 2024).

Keempat, kajian mengenai “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan
Inklusi” menunjukkan bahwa guru BK sangat membantu guru kelas memahami kebutuhan
emosional dan sosial ABK. Mereka bertanggung jawab atas asesmen, konseling individual, dan
mediasi antara siswa, guru, dan orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa guru harus bekerja
sama untuk meningkatkan pendidikan inklusif (Mercu & Yogyakarta, 2021). Kelima, artikel
“Optimalisasi Pendidikan Inklusi di Sekolah: Literatur Review” menyimpulkan bahwa untuk
meningkatkan program inklusi di sekolah melalui pelatihan guru yang mencakup co-teaching,
peningkatan kemampuan guru untuk membuat lingkungan belajar yang inklusif, dan kerja sama
dengan orang tua dan staf sekolah (Rusmono, 2020).

Dari keseluruhan literatur, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kapasitas guru harus
mencakup dua aspek utama: (1) penguatan pengetahuan dasar mengenai karakteristik ABK, dan
(2) pengembangan keterampilan pedagogis adaptif untuk menyesuaikan strategi pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa.

PEMBAHASAN

Kajian terhadap lima literatur utama menunjukkan bahwa guru harus lebih baik beradaptasi
dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, yang merupakan bagian penting dari pendidikan
inklusif yang sukses. Semua penelitian setuju bahwa guru adalah bagian penting dari keberhasilan
pendidikan inklusif, tetapi tingkat kesiapan mereka di lapangan masih bervariasi dan mungkin
tidak ideal (Mustika et al., 2025). Berbagai hasil menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang
konsep inklusi masih bersifat teoritis dan belum sepenuhnya terkait dengan praktik di kelas. Ada
perbedaan antara pengetahuan dan kemampuan praktik, menurut artikel tentang kesiapan guru
untuk menerapkan pendidikan inklusi. Hal ini sejalan dengan penelitian tentang sikap dan
kemampuan guru, yang menemukan bahwa guru memiliki sikap yang positif terhadap
keberagaman, tetapi mereka masih mengalami kesulitan menerapkan strategi pembelajaran
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adaptif. Hambatan tersebut terutama disebabkan oleh pelatihan yang terbatas, sumber daya
pendidikan yang kurang memadai, dan tidak adanya petunjuk teknis yang jelas.

Guru memegang perannan penting dalam keberhasilan pendidikan inklusi. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Ramadhan, F. A, & Usriyah, L., 2021) bahwa guru berperan sebegai perencana,
pelaksana, dan menilai, sehingga kemampuan guru dalam menyiapkan strategi pembelajaran
adaptif sangat menentukan efektivitas layanan bagi siswa berkebutuhan khusus. Peran tersebut
juga mencakup dimensi keteladanan dan pembentukan karakter peserta didik, sebagaimana
ditegaskan bahwa guru bukan hanya fasilitator, tetapi juga teladan (uswah hasanah), inspirator
dan motivator bagi peserta didik (Sikana et al., 2025). Selain itu, penelitian tentang pemetaan
kelas inklusif memberi tahu kita bahwa guru menghadapi masalah tidak hanya dengan
kemampuan individual siswa, tetapi juga dengan mengelola lingkungan pembelajaran fisik dan
sosial. Pemetaan kebutuhan siswa, pengaturan tempat duduk, dan desain lingkungan yang
inklusif semuanya terbukti berdampak pada kualitas interaksi belajar antara ABK dan siswa
regular (Pramudita & Prabowo, 2025). Oleh karena itu, jika guru ingin menjadi lebih baik, mereka
harus mempertimbangkan manajemen kelas sebagai bagian penting dari proses pembelajaran
inklusif. Di sisi lain, artikel tentang peran guru BK dalam pendidikan inklusi menunjukkan bahwa
keberhasilan inklusi tidak terbatas pada guru kelas, guru BK membantu siswa dengan memahami
perilaku dan kebutuhan emosional ABK melalui asesmen, layanan konseling, dan pemantauan
perkembangan siswa. Ini menunjukkan bahwa kolaborasi lintas disiplin diperlukan untuk
menerapkan inklusi di sekolah. Oleh karena itu, sistem kerja sama yang terorganisir antara guru
kelas, guru BK, kepala sekolah, dan orang tua harus membantu guru menjadi lebih baik
(Pascasarjana & Padang, 2021). Kepala sekolah juga memegang peran strategis dalam
meningkatkan kesiapan guru melalui fungsi kepemimpinan, manajerial, supervise, dan
penggerakan seluruh warga sekolah untuk mendukung pendidikann inklusif (Zawawi et al.,
2024).

Selanjutnya, artikel Optimalisasi Pendidikan Inklusi di Sekolah: Literature Review
memberikan penguatan bahwa peningkatan kapasitas guru harus berjalan seiring dengan upaya
optimalisasi sistem sekolah secara menyeluruh. Literatur ini tidak berfokus pada karakteristik
ABK, melainkan menyoroti strategi-strategi kunci untuk mengoptimalkan praktik inklusi, seperti
peningkatan kualitas pelatihan guru, penyediaan kebijakan sekolah yang responsif, penguatan
sarana-prasarana ramah ABK, penerapan model co-teaching, serta kolaborasi antar pemangku
kepentingan (Junari et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan inklusi tidak
cukup hanya bertumpu pada kompetensi guru, tetapi juga memerlukan dukungan struktural dan
manajerial dari sekolah.

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa rencana komprehensif diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pendidikan inklusi. Tidak hanya perlu
meningkatkan pemahaman guru tentang inklusi secara konseptual, tetapi juga perlu
meningkatkan keterampilan pedagogis, kemampuan asesmen, kerja sama dengan tenaga
pendidik lain dan pemetaan kebutuhan siswa. Pelatihan guru juga harus disesuaikan dengan
kebutuhan nyata di lapangan, bukan sekadar memberikan materi umum yang dapat diterapkan
di kelas. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa pendidikan inklusi hanya dapat
dicapai dengan menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan sistemik di sekolah.
Program pelatihan yang terarah, berbasis kebutuhan dan melibatkan berbagai pihak dalam
ekosistem pendidikan akan membuat upaya untuk meningkatkan kapasitas guru semakin
bermakna.
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KESIMPULAN

Berdasarkan kajian terhadap lima literatur utama, dapat disimpulkan bahwa meningkatkan
kemampuan guru adalah kunci keberhasilan memasukkan siswa berkebutuhan khusus ke dalam
pendidikan inklusif. Meskipun literatur menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang responsif dan adaptif, mereka belum siap sepenuhnya di
lapangan. Salah satu tantangan utama yang harus segera diselesaikan adalah perbedaan yang ada
antara pemahaman teoritis tentang inklusi dan praktik pembelajaran di kelas.

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa keahlian pedagogis dan pengetahuan tentang fitur
ABK tidak hanya menyebabkan guru menjadi lebih baik. Ini juga mencakup kemampuan untuk
mengelola kelas, menilai kebutuhan individu, dan bekerja sama dengan guru BK dan tenaga
pendidik lainnya. Guru membutuhkan dukungan sistemik melalui pelatihan yang berkelanjutan,
fasilitas pendidikan yang memadai, dan kebijakan sekolah yang mendukung budaya inklusif.

Hasil penelitian tentang Optimalisasi Pendidikan Inklusi menguatkan bahwa keberhasilan
pendidikan inklusif bukan hanya tanggung jawab guru, tetapi memerlukan sinergi antara
kebijakan, sarana dan prasarana, model pembelajaran kolaboratif dan partisipasi aktif semua
pemangku kepentingan semua diperlukan untuk mencapainya. Oleh karena itu, rencana yang
komprehensif dan berkelanjutan harus dibuat untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
pendidikan inklusi. Layanan pendidikan yang adil dan inklusif memerlukan kerja sama lintas
peran, pemahaman mendalam tentang kebutuhan ABK, dan dukungan struktural dari sekolah.
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